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Abstract: Caught fish that have been processed into abon fish increase the sale
value of fish. Increasing the selling value of fish and developing business
opportunities can increase fishermen's household income and become one of the
solutions to poverty in coastal regions. This study aims to analyze the factors that
influence the production of the catch and income of traditional fishermen's
fishing business. This study aims to analyze a dynamic system model of
increasing fishermen's income through the abon fish processing industry in Pasie
Nan Tigo Village, Koto Tangah Sub-district - Padang City. This study uses a
dynamic systems modeling approach in analyzing the added value of abon fish
processing. The results showed that in a scenario with a distribution proportion
of 70%: 30%, the sales value of products that undergo processing (abon fish) is
higher than raw fish sold without undergoing any processing. The ratio of the
sales value between processed abon fish to raw fish sold without undergoing any
processing is 115:100. This means that the same volume of fish processing (abon
fish) has increased the sale value of raw fish by 15%. This sales value ratio will
certainly increase fishermen's income.
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I. PENDAHULUAN

Letak Kota Padang yang berada di pesisir pantai menjadikan daerah ini
sebagai salah satu daerah produksi ikan terbesar di Sumatera Barat, dimana
produksi ikan laut di Kota Padang mampu mencapai 20.068.100 ton pada tahun
2013 (DKP, 2014) Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan daerah pesisir di
Kecamatan Koto Tangah. Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan sentral
penangkapan ikan yang mampu memproduksi sekitar 9.257,3 ton pada tahun
2013 (Prayanda, 2018). Membuat masyarakat Kelurahan Pasie Nan tigo banyak
mengandalkan kehidupan ekonomi dari hasil laut. Hal tersebut dapat dilihat dari
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jumlah penduduk Kelurahan Pasie Nan Tigo yang 48,2% bekerja sebagai nelayan
(Zed, 2009).

Kekayaan sumbar daya laut dan perikanan di Kelurahan Pasie Nan Tigo
belum mampu memberikan kesejahteraan bagi ekonomi masyarakat. Kelurahan
Pasie Nan Tigo merupakan salah satu kelurahan dengan jumlah keluarga kurang
mampu terbanyak di pesisir pantai Kota Padang yaitu sebanyak 180 KK (Dewi
dkk, 2019). Ketidakstabilan ekonomi nelayan yang bergantung pada musim, dan
cuaca yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan membuat banyak nelayan
berusaha mencari peluang usaha baru atau sampingan salah satunya sebagai
pengolahan abon ikan. Ikan merupakan komoditi yang cepat mengalami
pembusukan. Daya tahan ikan segar yang tidak lama, menjadi kendala dalam
usaha perluasan pemasaran hasil perikanan. Bahkan sering menimbulkan
kerugian besar pada saat produksi ikan melimpah. Ikan hasil tangkapan yang
sudah diolah menjadi abon ikan meningkatkan nilai jual ikan (Ester dkk, 2012).
Bertambahnya nilai jual ikan dan peluang usaha yang dapat berkembang dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga nelayan dan menjadi salah satu
penyelesaian kemiskinan di wilayah pesisir. Nilai jual hasil pengolahan abon ikan
jauh lebih tinggi daripada ikan segar yang tidak diolah. Hasil tangkapan ikan
pada model ini diestimasikan sebesar 10.000 kg/bulan/armada tangkap. Harga
rata-rata ikan mentah sebesar Rp. 30.000/kg. Harga Abon Ikan diestimasikan
sebesar Rp. 150.000/kg. Nilai penyusutan berat ikan setelah diolah menjadi abon
ikan adalah 50%.

Penelitian ini bertujuan menganalisis model sistem dinamik peningkatan
pendapatan nelayan melalui industri pengolahan abon ikan di Kelurahan Pasie
Nan Tigo. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa konsep, yaitu 1) ekonomi
adalah sebuah ilmu sosial yang meneliti bagaimana manusia memuaskan
kebutuhan dan keinginan materilnya sambil memperhatikan bahwa sarana-
sarana yang dapat mereka pergunakan memaksakan mereka mengadakan suatu
pilihan (Rahim & Fitrisia, 2020); 2) Masyarakat merupakan wadah segenap
antara hubungan sosial terdiri atas banyak sekali kolektif serta kelompok dan
tiap-tiap kelompok terdiri atas kelompok-kelompok yang lebih baik atau sub
kelompok (Ahmad, 2003); dan 3) Pengelolaan merupakan suatu kegiatan untuk
merubah sesuatu hingga sesuatu yang dirubah tersebut memiliki nilai yang lebih
tinggi dari bentuk sebelumnya. Dengan demikian pengelolaan lebih menitik
beratkan pada proses pengendalian dan memanfaatkan semua faktor sumber daya
untuk mencapai tujuan tertentu. Sesuai dengan perencanaan yang dibuat
(Mitchell dkk, 2000).

II. METODE

Sistem dinamis adalah sistem yang dikembangkan untuk menyelidiki suatu
umpan balik dari suatu informasi tertentu menggunakan suatu model yang
didesain untuk memperbaiki struktur dan kebijakan suatu organisasi. Sistem
dinamis merupakan suatu pengembangan dari sistem kontrol atau sistem
manajemen pengendalian suatu permasalahan yang kompleks dan berubah-ubah
baik parameter maupun waktu (Deaton & Winebrake, 1999; Umar & Dewata,
2017). Secara garis besar, tahapan analisis sistem dinamis menurut masyarakat
pemerhati sistem dinamis meliputi: 1) identifikasi masalah; 2) merumuskan
hipotesis sistem dinamis; 3) menyusun kausal sebab-akibat atau Influence
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Diagram; 4) membangun model simulasi pada komputer; 5) melakukan pengujian
model apakah dapat diterapkan pada dunia nyata, dengan menilai model ini
apakah dapat digunakan untuk pemecahan masalah dan memformulasikan
kebijakan yang diperlukan (System Dynamics society, http : //www.
albany.edu/cpr/sds/. 20 Januari 2003).

Pendekatan sistem dinamis untuk menjawab berbagai permasalahan
sebenarnya berada diantara soft modelling dan hard modeling (Umar & Dewata,
2017; Reynolds & Holwell, 2020). Karena disatu sisi pendekatan ini dapat saja
menggunakan data kuantitatif sebagai pendekatan solusi tetapi disisi lain juga
dapat memberikan nilai lebih dengan mengikut sertakan data kualitatif ke dalam
sistem. Lebih lanjut Christina (2004) menjabarkan tahapan serta langkah yang
harus ditempuh dalam menerpakan pendekatan sistem dinamis. Pendekatan
sistem dinamis akan melibatkan 5 tahapan utama yang terdiri dari 1)
Strukturisasi permasalahan; 2) Pemodelan causal loop; 3) pemodelan dinamis; 4)
penerapan skenario dan pemodelan; dan 5) penerapan dan pembelajaran
organisasi.

III. HASIL PENELITIAN
1. Causal loop Model

Langkah awal dalam pembuatan model sistem dinamik nilai tambah
pengolahan abon ikan di Pasie Nan Tigo yaitu membuat model causal loop. Causal
loop merupakan representasi dari sistem yang dimodelkan (Ling et al, 2003; Fuad
& Sawan, 2020). Nantinya causal loop tersebut menjadi dasar dalam merumuskan
diagram stock and flow. Model causal loop dari sistem dinamik nilai tambah
pengolahan abon ikan dapat di lihat pada Gambar 1 berikut.

N11a1 jual ikan
mentah

Ikan mentah
Pendapatan
Nelayan

Modal

Hasil tangkapan ikan
Nilai Jual Produk
Abon Ikan

Bahan baku
pengolahan Produksi Abon ITkan
abon ikan

Gambar 1. Causal Loop model peningkatan pendapatan nelayan melalui industri
pengolahan abon ikan
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Tanda positif (+) pada lingkar umpan balik didefinisikan sebagai hubungan
yang bersifat positif terhadap entitas yang dihubungkan dengan tanda panah.
Ikan hasil tangkapan dapat dijual sebagai produk mentah (ikan mentah) dan ada
yang didistribusikan menjadi bahan baku (bahan baku pengolahan abon ikan)
industri pengolahan abon ikan skala UMKM di kawasan pesisir. Untuk ikan yang
menjadi bahan baku industri pengolahan abon ikan bertanda panah positif
terhadap produksi abon ikan, semakin banyak volume bahan baku industri abon
ikan, semakin banyak produksi abon ikan yang dihasilkan. Selain itu, dalam
produksi abon ikan juga dipengaruhi oleh modal usaha yang benrbanding lurus
(positif) dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Nilai penjualan dari kegiatan
industri pengolahan abon ikan (nilai jual produk abon ikan) merupakan hasil dari
jumlah produksi abon ikan. sedangkan untuk nilai penjualan ikan mentah
diperoleh langsung dari total ikan mentah yang belum diolah. pendapatan
nelayan dapat bersumber dari kedua proses usaha pemasaran ikan hasil
tangkapan dari melaut.

2. Struktur model

Struktur model yaitu set interaksi elemen dan variabel yang terkait yang
terhubung dalam hubungan sebab akibat yang menghubungkan output sistem
(seringkali digambarkan struktur sebagai suatu blok atau diagram loop sebab
akibat atau dengan flow chart di mana ditampilkan dua dimensi elemen sistem
dan variabel yang saling berinteraksi) (Umar & Dewata, 2017). Struktur model
dari sistem dinamik nilai tambah pengolahan abon ikan dapat di lihat pada
Gambar 2 berikut.

Con_persen_ik=n
mentah _tanpa olahan

Pendapatan_Nelayan

Nilai_Jusl_kan Usahdd 1

Rate_harga_Jual_ikan
_mentah
Modal_1

Pandapatin_Total

-, y

Pendapstan_Nelayan_2

han_balau
_abon_ikan

uksi_ Abon_lkan

Nilai_Jual_Abon| Ikan saha _2

Con_bahan baku_ikan
kering

Ratsio_penyusutan_
berat_Abon_lkan Rate_harga_sbon_ikan

Modal_2
Gambar 2. Struktur model peningkatan pendapatan nelayan melalui industri
pengolahan abon ikan

Data yang dipakai dalam formulasi pada struktur model ini diperoleh dari
studi literatur penelitian terdahulu dan estimasi data lapangan. Penjelasan dari
formula pada struktur model tertera pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Keterangan dari formula pada struktur data dalam model peningkatan
pendapatan nelayan melalui industri pengolahan abon ikan

No Kategori Nama Keterangan
1 Flow with  Usaha _1 Laju Peningkatan Pendapatan Nelayan 1 (penjualan
rate ikan mentah)
Usaha _2 Laju Peningkatan Pendapatan Nelayan 2 (penjualan
hasil olahan abon ikan)
2 Stock Pendapatan _nelayan 1 Jumlah Pendapatan Nelayan 1 (penjualan ikan
mentah) selama periode simulasi
Pendapatan _nelayan 2 Jumlah Pendapatan Nelayan 2 (penjualan hasil
olahan abon ikan) selama periode simulasi
3 Auxiliary Hasil_tangkapan_ikan Volume hasil tangkapan ikan
Ikan_mentah Volume ikan mentah
Bahan_baku_abon_ ikan Volume bahan baku pengolahan abon ikan
Produksi_ Abon _Ikan Volume daging ikan mentah yang akan diolah melalui
proses pengolahan pada industri pengolahan abon
ikan
Nilai _Jual _Ikan _Mentah Nilai penjualan dari ikan mentah yang tidak

mengalami proses pengolahan, yang dinyatakan
dalam satuan mata uang

Nilai _Jual _Abon_Ikan Nilai penjualan dari ikan yang telah diolah menjadi
abon ikan, yang dinyatakan dalam satuan mata uang

Modal_1 Jumlah modal dalam operasional penjualan ikan
mentah, yang dinyatakan dalam satuan mata uang

Modal_2 Jumlah modal dalam operasional pengolahan dan
penjualan abon ikan, yang dinyatakan dalam satuan
mata uang

Pendapatan_total Akumulasi dari seluruh nilai penjualan ikan, baik

yang mengalami proses pengolahan dan tanpa
pengolahan, yang dinyatakan dalam satuan mata

uang
4 Constant Con_persen_ikan mentah _tanpa Konstanta untuk persentase ikan segar tangkapan
olahan nelayan yang dijual dalam bentuk mentah atau tanpa

mengalami proses pengolahan. Nilai konstanta ini
berkisar antara 10%-90% yang dapat diubah-ubah
dengan menggunakan fitur slider yang memiliki
interval sebesar 10%.

Con_bahan baku_ikan kering Konstanta untuk persentase ikan tangkapan nelayan
yang dialokasikan untuk bahan baku industri
pengolahan abon ikan. Nilai konstanta ini berkisar
antara 10%-90% yang dapat diubah-ubah dengan
menggunakan fitur slider yang memiliki interval
sebesar 10%.

Ratsio_penyusutan_ Nilai penyusutan berat daging ikan mentah setelah
berat_Abon_Ikan diolah menjadi abon ikan (Dzulmawan dkk, 2019)
Rate_harga_Jual_ikan _mentah Harga rata-rata penjualan ikan mentah per kilogram
Rate_harga_abon_ikan Harga rata-rata penjualan abon ikan per kilogram

5 Link - Setiap entitas (kecuali dari rate with flow menuju

level) dihubungkan oleh link

3. Skenario model

Skenario yang disimulasikan adalah perbedaan proporsi distribusi ikan
mentah yang akan menjadi input untuk industri pengolahan abon ikan dan ikan
segar yang dijual mentah atau tidak mengalami proses pengolahan menjadi abon
ikan. Jumlah skenario yang akan disimulasikan ada 9 (sembilan), yaitu: 1)
10%:90%; 2) 20%:80%; 3) 30%:70%:; 4) 40%:60%:; 5) 50%:50%; 6) 60%:40%
; 7) 70%:30%; 8) 80%:20%; dan 9) 90%:10%. Pada proses simulasi jangka
waktu yang digunakan adalah 1 (tahun), terhitung dari 1 Januari 2021 hingga 1
Januari 2022. Skenario model dari analisis sistem dinamik peningkatan
pendapatan nelayan melalui industri pengolahan abon ikan dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.
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Tabel 3. Skenario model nilai tambah pengolahan abon ikan

Sk . Nilai Penjualan (Rp) Rasio Nilai
enarto Ikan Tidak diolah (mentah) Ikan diolah menjadi Abon Ikan Penjualan

90% : 10% 228.000.000 70.500.000 31:100
80% : 20% 203.000.000 138.000.000 67 : 100
70% : 30% 178.000.000 205.500.000 115 : 100
60% : 40% 153.000.000 273.000.000 178 : 100
50% : 50% 128.000.000 340.500.000 266 : 100
40% :60% 103.000.000 408.000.000 396 : 100
30% : 70% 78.000.000 475.500.000 609 : 100
20% : 80% 53.000.000 543.000.000 1024 : 100
10% : 90% 28.000.000 610.500.000 2180 : 100

Pada skenario dengan proporsi distribusi 70% : 30% nilai penjualan
produk yang mengalami proses pengolahan (abon ikan) lebih tinggi dibandingkan
ikan mentah yang dijual tanpa mengalami proses pengolahan. Pada Tabel 2 dapat
dilihat bahwa pada skenario 70% : 30%, rasio nilai penjualan antara ikan olahan
Abon ikan terhadap ikan mentah yang dijual tanpa mengalami proses pengolahan
adalah sebesar 115:100. Artinya, dengan volume ikan yang sama proses
pengolahan (abon ikan) telah meningkatkan nilai penjualan ikan mentah sebesar
15%. Rasio nilai penjualan ini tentu juga akan meningkatkan pendapatan nelayan.
Hasil skenario 70%: 30% antara nilai penjualan ikan mentah yang tidak diolah
dan nilai penjualan ikan olahan abon ikan digambarkan pada Gambar 3 berikut:

200.000.000

150.000.000 A1

100.000.000 A

50.000.000

0 I I I I I
2.021,0 2.021,2 2.021,4 2.021,6 2.021,8 2.022,0

— Pendapatan_Nelayan_1 Pendapatan_Nelayan_2

Gambar 3. Grafik model peningkatan pendapatan nelayan melalui industri
pengolahan abon ikan dengan intervensi distribusi ikan untuk bahan baku olahan
abon ikan sebesar 30% dari hasil tangkapan ikan.

Grafik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah pendapatan nelayan
yaitu nelayan yang mengolah abon ikan sebagai nilai tambah pendapatan
semakin meningkat. Hal ini menggambarkan bahwa model peningkatan
pendapatan nelayan mealui industi pengolahan abon ikan dapat meningkatkan
nilai tambah dari ikan mentah pada skenario perbandingan penjualan ikan
mentah dan ikan yang diolah menjadi abon ikan dengan perbandingan 70%
berbanding 30%.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa pada
skenario dengan proporsi distribusi 70% : 30% nilai penjualan produk yang
mengalami proses pengolahan (abon ikan) lebih tinggi dibandingkan ikan mentah
yang dijual tanpa mengalami proses pengolahan. Rasio nilai penjualan antara
ikan olahan Abon ikan terhadap ikan mentah yang dijual tanpa mengalami proses
pengolahan adalah sebesar 115:100. Artinya, dengan volume ikan yang sama
proses pengolahan (abon ikan) telah meningkatkan nilai penjualan ikan mentah
sebesar 15%. Rasio nilai penjualan ini tentu juga akan meningkatkan pendapatan
nelayan.
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